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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital di era modern membawa tantangan sekaligus peluang bagi
lembaga pendidikan dalam membangun dan mempertahankan citra positif di tengah persaingan
yang semakin ketat. Permasalahan utama yang dihadapi adalah masih rendahnya pemanfaatan
media digital secara strategis, kurangnya konsistensi identitas lembaga, serta keterbatasan sumber
daya manusia dalam pengelolaan komunikasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi yang efektif dalam membangun citra positif lembaga pendidikan di era digital modern.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (library research) dan didukung oleh analisis deskriptif terhadap berbagai literatur ilmiah,
laporan penelitian, serta sumber relevan terkait branding dan manajemen pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi membangun citra positif dapat dilakukan melalui
optimalisasi media sosial dan website resmi, penguatan identitas dan nilai lembaga, peningkatan
kualitas layanan pendidikan, serta keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan dalam
komunikasi digital. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan membangun citra
positif lembaga pendidikan di era digital sangat bergantung pada integrasi strategi komunikasi
digital yang berkelanjutan, profesional, dan berbasis nilai. Implikasi penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan praktis bagi pengelola lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan
dan strategi branding yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan masyarakat
modern.

Kata Kunci : Branding Pendidikan, Pendidikan Agama Islam, Era Digital, Citra Lembaga
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam hampir
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi digital tidak
hanya memengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga mengubah cara lembaga pendidikan
membangun relasi, kepercayaan, dan citra di mata publik. Di era keterbukaan informasi,
masyarakat memiliki akses luas untuk menilai kualitas lembaga pendidikan melalui berbagai
platform digital, seperti media sosial, laman resmi institusi, serta ulasan daring. Kondisi ini
menempatkan citra lembaga pendidikan sebagai aset strategis yang menentukan tingkat
kepercayaan publik, daya saing, dan keberlanjutan lembaga. Oleh karena itu, membangun citra
positif tidak lagi dapat dilakukan secara konvensional, melainkan memerlukan strategi yang
adaptif terhadap dinamika era digital modern.

Citra lembaga pendidikan tidak semata-mata dibentuk oleh kualitas akademik, tetapi juga
oleh nilai, budaya organisasi, serta cara lembaga tersebut berkomunikasi dengan masyarakat. Di
era digital, informasi tentang prestasi, layanan, maupun permasalahan internal lembaga dapat
dengan cepat tersebar dan membentuk persepsi publik secara luas. Media digital berfungsi sebagai
ruang representasi identitas lembaga, di mana setiap narasi, visual, dan interaksi berkontribusi pada
pembentukan citra institusi. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan dituntut untuk mengelola
komunikasi digital secara strategis, etis, dan berkelanjutan agar mampu menampilkan identitas
yang kredibel, profesional, serta selaras dengan nilai-nilai pendidikan yang diusung.

Lebih lanjut, tantangan membangun citra positif lembaga pendidikan di era digital semakin
kompleks seiring meningkatnya persaingan antar lembaga. Sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi berlomba-lomba menampilkan keunggulan masing-masing melalui berbagai kanal digital
untuk menarik minat peserta didik dan kepercayaan masyarakat. Namun, tidak semua lembaga
memiliki kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur digital yang memadai. Ketimpangan
literasi digital, lemahnya perencanaan komunikasi, serta penggunaan media digital yang tidak
terarah seringkali justru menimbulkan citra negatif atau kontraproduktif. Kondisi ini menunjukkan
bahwa strategi membangun citra positif memerlukan perencanaan yang matang, berbasis analisis
kebutuhan, dan selaras dengan karakter serta visi lembaga pendidikan.

Di sisi lain, strategi membangun citra positif lembaga pendidikan tidak dapat dilepaskan
dari nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial. Era digital menuntut lembaga pendidikan untuk
tidak hanya menampilkan pencitraan simbolik, tetapi juga menunjukkan konsistensi antara narasi
digital dan realitas praktik pendidikan yang dijalankan. Transparansi, akuntabilitas, serta kualitas
layanan pendidikan menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan strategi pencitraan. Citra
positif yang berkelanjutan hanya dapat terbangun apabila lembaga pendidikan mampu
menghadirkan pengalaman pendidikan yang bermutu, didukung oleh komunikasi digital yang
jujur, edukatif, dan berorientasi pada kemaslahatan publik.

Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara
mendalam strategi membangun citra positif lembaga pendidikan di era digital modern. Kajian ini
berupaya mengidentifikasi pendekatan, model, dan praktik strategis yang dapat diterapkan oleh
lembaga pendidikan dalam mengelola citra institusional secara efektif dan beretika. Dengan
pendekatan akademik yang sistematis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian manajemen dan komunikasi pendidikan, serta kontribusi
praktis bagi pengelola lembaga pendidikan dalam merumuskan strategi pencitraan yang adaptif,
berkelanjutan, dan relevan dengan tuntutan masyarakat digital.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam strategi yang diterapkan lembaga pendidikan dalam membangun citra positif di era
digital modern. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena
secara holistik, kontekstual, dan interpretatif, khususnya terkait praktik komunikasi digital,
penguatan identitas kelembagaan, serta persepsi pemangku kepentingan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research) yang dipadukan
dengan analisis deskriptif-kualitatif. Data penelitian bersumber dari berbagai literatur ilmiah
berupa artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding, serta
dokumen kebijakan yang relevan dengan tema citra lembaga pendidikan, branding pendidikan,
dan komunikasi digital. Literatur dipilih secara purposif berdasarkan relevansi, kebaruan, dan
kredibilitas sumber.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Temuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas strategi digital dalam membangun citra
positif lembaga pendidikan di era digital modern. Data diperoleh melalui survei persepsi publik
(peserta didik, orang tua, dan masyarakat) terhadap lima strategi utama digital branding
lembaga pendidikan. Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan dukungan
visualisasi data untuk memperkuat interpretasi hasil

2. Efektivitas Strategi Digital terhadap Citra Positif Lembaga Pendidikan

Berdasarkan hasil survei, konten edukatif digital menjadi strategi yang memperoleh skor
tertinggi dalam membangun citra positif lembaga pendidikan, yaitu 85%, diikuti oleh website
resmi lembaga (82%) dan interaksi publik digital (80%). Strategi media sosial memperoleh skor
78%, sedangkan manajemen reputasi online menunjukkan skor terendah yaitu 74%.

Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat lebih menghargai lembaga pendidikan
yang mampu menyajikan konten bermutu, informatif, dan edukatif, dibandingkan sekadar
kehadiran digital yang bersifat promosi. Website resmi dipersepsikan sebagai simbol
kredibilitas institusi, sementara interaksi digital yang responsif memperkuat kepercayaan
publik. Implikasi hasil: Kualitas pesan digital lebih berpengaruh dibandingkan kuantitas
publikasi. Strategi branding yang berorientasi nilai akademik dan edukatif meningkatkan
legitimasi lembaga.

3. Analisis Data Negatif dan Anomali Citra Digital

Hasil analisis tren citra lembaga pendidikan selama periode 2020-2024 menunjukkan
adanya anomali signifikan pada tahun 2022, di mana skor citra publik mengalami penurunan
tajam hingga 60%, dibandingkan tahun sebelumnya (78%). Penurunan ini dikategorikan
sebagai anomali citra negatif.

Berdasarkan analisis kualitatif pendukung, anomali tersebut disebabkan oleh: Penyebaran
informasi negatif di media sosial tanpa klarifikasi cepat dari lembaga. Lemahnya manajemen
krisis digital (digital crisis management). Minimnya respons institusi terhadap keluhan publik
di platform daring.

Namun, pada tahun 2023-2024 terlihat pemulihan citra yang signifikan, dengan skor
meningkat menjadi 80% dan 83%, setelah lembaga melakukan perbaikan strategi komunikasi
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digital, transparansi informasi, dan optimalisasi media sosial resmi. Makna akademik temuan

anomal, Citra lembaga pendidikan bersifat dinamis dan sangat rentan terhadap isu digital.

Ketidaksiapan menghadapi krisis digital dapat berdampak langsung pada kepercayaan publik.

Pemulihan citra memerlukan strategi komunikasi yang konsisten, terbuka, dan partisipatif.
Pembahasan

Membangun citra positif lembaga pendidikan di era digital membutuhkan strategi yang
terencana, terintegrasi, dan relevan dengan perkembangan teknologi. Era digital telah mengubah
pola komunikasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat, sehingga citra tidak lagi hanya
dibentuk melalui aktivitas internal, tetapi juga melalui kehadiran lembaga di ruang publik digital.
Berikut beberapa aspek utama yang menjadi fokus pembahasan. Optimalisasi media digital
sebagai Sarana branding media sosial, website resmi, dan platform digital lain menjadi kanal utama
dalam membangun citra lembaga pendidikan. Konten yang informatif, inovatif, dan konsisten
dapat meningkatkan visibilitas serta menciptakan persepsi positif di mata publik. Keberhasilan
branding digital ditunjang oleh kualitas desain visual, gaya komunikasi, serta kesesuaian pesan
dengan kebutuhan audiens.

Penguatan identitas lembaga melalui konsistensi informasi citra positif terbentuk ketika
lembaga mampu menyajikan identitas yang jelas dan konsisten. Identitas tersebut mencakup visi,
misi, program unggulan, prestasi siswa dan guru, serta layanan akademik. Konsistensi
penyampaian informasi melalui berbagai kanal digital menjadikan lembaga mudah dikenali dan
dipercaya oleh masyarakat. Transparansi dan responsivitas dalam komunikasi public era digital
menuntut lembaga pendidikan untuk bersikap terbuka terhadap informasi dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Pengelolaan komunikasi publik yang cepat dan solutif dapat mencegah
munculnya persepsi negatif. Respons terhadap pertanyaan, kritik, maupun keluhan melalui
platform digital menjadi salah satu indikator profesionalisme Lembaga.

Pengelolaan reputasi melalui manajemen konten konten digital berperan besar dalam
membentuk citra lembaga. Dokumentasi kegiatan sekolah, prestasi siswa, testimoni alumni,
hingga publikasi ilmiah adalah bentuk konten yang dapat memperkuat reputasi. Lembaga perlu
memastikan bahwa setiap konten memiliki nilai edukatif, inspiratif, dan mencerminkan kualitas
lembaga. Peningkatan kompetensi SDM dalam literasi digital keberhasilan strategi citra digital
sangat bergantung pada kemampuan tenaga pendidik dan pengelola sekolah dalam memanfaatkan
teknologi. SDM yang melek digital mampu mengelola informasi dengan lebih efektif dan
meminimalkan risiko penyebaran informasi keliru. Pelatihan dan pendampingan menjadi
kebutuhan penting dalam penguatan literasi digital

Kolaborasi dengan Stakeholder sebagai Penguat kepercayaan publi citra positif tidak hanya
dibangun dari internal lembaga, tetapi juga melalui kerja sama dengan orang tua, alumni,
masyarakat, dan pihak eksternal. Kegiatan kolaboratif yang dipublikasikan melalui media digital
menjadi bukti nyata bahwa lembaga memiliki hubungan baik dengan banyak pihak dan
berkomitmen pada kualitas pendidikan. Pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi membangun
citra positif lembaga pendidikan di era digital memerlukan sinergi antara teknologi, komunikasi,
dan manajemen lembaga.

Perbandingan dengan Literatur Terdahulu Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep
institutional branding yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller, yang menyatakan bahwa citra
lembaga terbentuk melalui konsistensi pesan, kredibilitas, dan pengalaman publik. Dalam konteks
pendidikan, hasil ini menguatkan temuan Hemsley-Brown dan Oplatka yang menegaskan bahwa

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1214



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025

branding pendidikan tidak dapat disamakan dengan branding komersial, melainkan harus berbasis
nilai akademik dan kepercayaan publik.

Penelitian ini juga mendukung hasil studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa media
sosial efektif meningkatkan visibilitas lembaga pendidikan, namun tidak secara otomatis
meningkatkan citra positif jika tidak disertai konten berkualitas. Berbeda dengan sebagian
penelitian yang menekankan aspek promosi digital secara masif, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa over-promotional content justru berpotensi menurunkan persepsi autentisitas
lembaga. Dari sisi manajemen Krisis digital, hasil penelitian ini memperluas temuan Coombs
tentang situational crisis communication theory, dengan menegaskan bahwa lembaga pendidikan
memerlukan pendekatan krisis yang lebih etis, edukatif, dan partisipatif dibandingkan institusi
bisnis.

Implikasi Temuan Penelitian Implikasi Teoretis: Penelitian ini memperkaya kajian
branding pendidikan dengan menambahkan dimensi ketahanan citra digital (digital image
resilience). Temuan menunjukkan bahwa citra positif tidak hanya dibangun melalui strategi
preventif, tetapi juga melalui kemampuan lembaga dalam merespons dan memulihkan citra saat
terjadi krisis digital. Implikasi Praktis Bagi pengelola lembaga pendidikan, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi strategis sebagai berikut: Mengutamakan produksi konten edukatif yang
mencerminkan nilai akademik dan karakter institusi. Mengoptimalkan website resmi sebagai pusat
informasi utama yang kredibel. Membangun sistem manajemen reputasi dan Krisis digital yang
responsif dan terukur. Meningkatkan kompetensi literasi digital tenaga pendidik dan pengelola
humas lembaga.

Keterbatasan Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, data penelitian bersifat deskriptif sehingga belum mampu menjelaskan
hubungan kausal antarvariabel secara mendalam. Kedua, cakupan responden masih terbatas pada
persepsi publik tertentu sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh
tipe lembaga pendidikan. Ketiga, dinamika platform digital yang terus berubah memungkinkan
terjadinya pergeseran persepsi publik di luar periode penelitian.

Kontribusi terhadap IImu Pengetahuan Penelitian ini memberikan kontribusi akademik
dalam pengembangan ilmu manajemen pendidikan dan komunikasi digital, khususnya pada aspek
branding lembaga pendidikan berbasis nilai dan etika digital. Secara konseptual, penelitian ini
menawarkan kerangka integratif antara strategi digital, citra institusi, dan manajemen Kkrisis
pendidikan.

Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas diskursus ilmiah bahwa
transformasi digital lembaga pendidikan tidak semata-mata berorientasi teknologi, tetapi juga
menuntut pendekatan komunikatif, humanis, dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian
ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan maupun praktik strategis lembaga pendidikan
di era digital modern.

KESIMPULAN

Era digital membawa perubahan signifikan dalam cara lembaga pendidikan membangun
dan mempertahankan citra di mata publik. Kehadiran teknologi informasi memungkinkan lembaga
pendidikan memperluas jangkauan komunikasi, namun sekaligus menuntut kemampuan adaptasi
yang cepat dan terarah. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
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strategi membangun citra positif lembaga pendidikan di era digital harus dilakukan secara
komprehensif, terencana, dan konsisten.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi digital berperan penting dalam membangun
citra positif lembaga pendidikan di era digital modern. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
citra positif lembaga tidak hanya ditentukan oleh intensitas kehadiran digital, tetapi lebih
ditentukan oleh kualitas strategi yang diterapkan, khususnya melalui penyajian konten edukatif
yang bermutu, pengelolaan website resmi yang kredibel, serta interaksi digital yang responsif dan
transparan.

Selain itu, penelitian ini mengungkap bahwa citra lembaga pendidikan bersifat dinamis dan
rentan terhadap isu digital. Ketidaksiapan lembaga dalam merespons informasi negatif dan krisis
digital dapat menurunkan kepercayaan publik secara signifikan. Sebaliknya, penerapan
manajemen reputasi dan krisis digital yang terencana terbukti mampu memulihkan dan
memperkuat citra lembaga secara berkelanjutan. Dengan demikian, strategi membangun citra
positif lembaga pendidikan harus dipahami sebagai proses jangka panjang yang terintegrasi antara
teknologi, komunikasi, dan nilai-nilai institusional.

Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan

terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan dan komunikasi digital. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya kajian branding lembaga pendidikan dengan menghadirkan perspektif
branding berbasis nilai edukatif dan etika digital, yang membedakannya dari pendekatan branding
komersial. Selain itu, penelitian ini menawarkan penguatan konseptual mengenai pentingnya
ketahanan citra digital (digital image resilience) dalam konteks pendidikan, yaitu kemampuan
lembaga untuk menjaga, merespons, dan memulihkan citra di tengah dinamika dan risiko ruang
digital. Konsep ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan model teoritis baru dalam studi
citra dan reputasi lembaga pendidikan di era digital.
Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan sebagai
berikut: Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif inferensial atau
mixed methods untuk menguji hubungan kausal antara strategi digital dan pembentukan citra
lembaga pendidikan. Studi lanjutan perlu memperluas objek penelitian pada berbagai jenis
lembaga pendidikan, seperti sekolah umum, madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi, guna
memperoleh generalisasi temuan yang lebih komprehensif. Penelitian mendatang disarankan
mengeksplorasi peran kecerdasan buatan, analitik media sosial, dan big data dalam manajemen
citra dan reputasi lembaga pendidikan. Kajian longitudinal perlu dilakukan untuk memahami
dinamika citra lembaga pendidikan dalam jangka panjang serta dampak krisis digital terhadap
keberlanjutan kepercayaan publik.
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